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ABSTRAK  

 

Indriani Christine br Kaban 032019003 

Gambaran Interaksi Sosial Lansia di Desa Kuta Raya Tahun 2023. 
 
Prodi Ners 2023 

Kata kunci: Interaksi Sosial Lansia 
 
(xix +  39 + Lampiran) 
 

Interaksi sosial lansia negatif dikarena tidak adanya hubungan atau komunikasi 

yang baik antara lansia, keluarga, teman sebaya dan lingkungannya. Disebabkan 

oleh keterbatasan fisik dan psikologis lansia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran interaksi sosial lansia di Desa Kuta Raya Tahun 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluriuh lansia di Desa Kuta Raya 

sebanyak 105 lansia.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni 

simple random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 51 responden.  

Pengumpulan data menggunakan kuesioner berisi 20 pernyataan. Hasil penelitian 

menunjukkan interaksi sosial lansia berdasarkan indikator kerjasama di Desa Kuta 

Raya Tahun 2023 didapatkan (58,8%) cukup. Interaksi sosial lansia berdasarkan 

indikator persaingan didapatkan (64,7%) cukup. Interaksi sosial lansia 

berdasarkan indikator pertentangan, didapatkan (100%) baik, dan interkasi sosial 

lansia berdasarkan indikator persesuaian, didapatkan (98,0%) baik. Diharapkan 

lansia mengikuti Posyandu dan senam lansia untuk meningkatkan interaksi sosial 

lansia.  
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ABSTRACT  

 

Indriani Christine br Kaban 032019003 
 
Description of the Social Interaction of the Elderly at Kuta Raya Village 
2023. 
 
Nursing Study Program 2023 

Keywords: Elderly Social Interaction 
 

(xix + 39 + Appendix) 
 

Social interaction of the elderly is negative because there is no good relationship 
orcommunication between the elderly, family, peers and their environment. 
Caused by the physical and pshychological liminatinons of the elderly. This study 
aims to describe the social interaction of the elderly in Kuta Raya Village 2023. 
The research method used is descriptive with a cross sectional approach. The 
population in this study are all the elderly in Kuta Raya Village, totaling 105 
elderlies. The sampling technique in this study is simple random sampling, with a 
total sample of 51 respondent. Collecting data using a questionnaire containing 
20 statements. Thes result show that the social interaction of the elderly based on 
the on the cooperation indicator in Kuta raya Village 2023 is found to be (58,8%) 
enough. The social interaction of elderly based competition indicators is found to 
be (64,7%) enough. The social interactionsof elderly based on indicators of 
conflict were (100%) good, and the social interactions of elderly based on 
indicators of conformity were obtained (98,0%) good. It is expected that the 
elderly will take part in Posyandu and elderly gymnastics to increase the social 
interaction of the elderly.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Siklus kehidupan manusia diakhiri pada usia lanjut, karena lanjut usia 

adalah bagian dari proses tumbuh kembang, manusia tidak tiba-tiba menjadi tua, 

tetapi berkembang mulai dari bayi, anak-anak, dewasa, dan menjadi tua. Selain 

adanya perubahan biologis, penuaan sering dikaitkan pada transisi kehidupan 

lainnya seperti pensiun, perpisahan anak, kematian teman dan pasangan (Purbasari 

2022). 

Usia lanjut merupakan suatu proses yang dialami oleh semua orang dan 

terjadinya tidak bisa dihindari oleh siapapun. Menjadi tua berarti seseorang telah 

melalui tahapan yang berbeda, baik secara biologi maupun psikologi. Perubahan 

fisik yang ditandai kulit yang mengendur, rambut memutih, daya ingat yang 

berkurang, gigi mulai ompong, pendengaran kurang jelas, penglihatan memburuk, 

gerakan lambat dan figur tubuh yang tidak proporsional (Giena, 2019).  

Kontak sosial sangat berguna bagi lansia agar lansia dapat untuk bertukar 

informasi dan saling bercerita kontak sosial yang mendatangkan perasaan senang 

yang tidak terpenuhi jika dalam keadaan sendirian. Interaksi sosial atau 

komunikasi salah satu syarat terjadinya kerja sama yang perlu dikembangkan pada 

diri seseorang sehingga kemampuan interaksi sosialnya dapat berkembang secara 

optimal. Kemampuan interaksi sosial merupakan hal yang sangat penting pada   

lansia dan orang lain, diantaranya teman sebaya maupun orang yang ada di sekitar 
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lingkungannya. Manusia sebagai individu maupun makhluk sosial membutuhkan 

orang lain dalam lingkup kehidupannya. (Lubis, 2022). 

Interaksi sosial memainkan peran amat penting pada kehidupan lanjut usia, 

hal ini dikarenakan lanjut usia mengalami penurunan kemampuan tubuh dan 

panca indera. Penurunan kemampuan yang membuat lansia tidak sanggup untuk 

berpergian jauh, tidak peka terhadap suara yang pelan, dan bahkan tidak 

mengingat apa dilakukan baru saja. Interaksi sosial positif pada lansia karena 

adanya hubungan baik keluarga, sehingga kebutuhan dasar lansia masih bisa 

terpenuhi karena merasakan kasih sayang dari keluarganya dan adanya hubungan 

komunikasi yang baik juga mempengaruhi kesehatan lansia juga. Interaksi sosial 

negatif tidak adanya hubungan atau komunikasi baik antara lansia dan keluarga 

sehingga lansia merasa kesepian dan kesehatan juga menurun (Anny, 2022).  

Prevalensi interaksi sosial lansia di Asia pada tahun 2019 termasuk dalam 

kategori rendah (45,9%) (Wahyuningsih, 2019). Indonesia interaksi sosial dalam 

kategori cukup yaitu (74%) (Ningsih, 2020). Kalimantan Selatan interaksi sosial 

kategori cukup, yakni (42.7%) (Jamini, 2020). Tahun 2016 di Malang ditemukan 

interaksi sosial yang cukup (39,4%) (Nuraini dkk, 2018). Provinsi Jawa Tengah 

responden interaksi sosial baik (74,5%), dan (25,5%) interaksi sosial kurang 

(Lestari, 2020). Interaksi Sosial Lansia di RW 10 Pondok Sejahtera Kuta Baru 

Pasar Kemis interaksi sosial sedang (39,0%) (Pratiwi, 2020).  Daerah Pekan baru 

kategori interaksi sosial yang buruk (55,6%) (Andriyani, 2019). Kecamatan 

Galang interaksi sosial lansia jarang dilakukan, para lansia lebih sering 

menyendiri dan tidak bergabung bersama orang sekitarnya (Sitompul, 2022). Desa 
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Kuta Raya sebagian lansia jarang bergabung bersama masyarakat dikarenakan 

keterbatasan mereka, yang sulit berjalan dan tidak memiliki energi untuk 

mengikuti kegiatan sosial. 

Bertambah umur seseorang, maka secara degeneratif terjadi proses 

penuaan yang dapat menyebabkan perubahan pada lansia seperti perubahan fisik, 

kognitif, dan sosial.  Penurunan kognitif dapat berupa proses berfikir yang lambat, 

sulit berkonsentrasi karena penurunan daya ingat, butuh waktu yang lama untuk 

mempelajari hal yang baru. Menurunnya fungsi kognitif lansia, dapat 

mempengaruhi interaksi sosialnya. Hal ini disebabkan karena adanya kemunduran 

atau kelemahan dalam gerak, pemikiran dan mengalami gangguan komunikasi 

secara verbal sehinggga komunikasi menjadi tidak efektif (Situngkir, 2022). 

Interaksi sosial sangat berperan bagi kesehatan lansia. Interaksi sosial 

berkurang pada lansia dapat menyebabkan perasaan yang kesepian, merasa tidak 

berguna, hingga kebanyakan lansia memilih untuk menyendiri. Berkomunikasi 

kepada lansia sering menimbulkan kesalahpahaman karena banyaknya hambatan 

dalam berkomunikasi hingga mempengaruhi kemampuan berkomunikasi pada 

lansia seperti tidak nyambung dalam berbicara (Situngkir, 2022). 

Dampak positif interaksi sosial seperti, timbulnya kesadaran pentingnya 

kebersamaan, berkoordinasi kepribadiaan yang berbeda, kerjasama antar 

kelompok sosial, menghasilkan pemikiran untuk penyelesaian masalah dan 

meningkatkan solidaritas kelompok (Susanto, 2021). Dampak negatif dari 

kurangnya interaksi sosial pada lansia, maka ia merasa dirinya tidak berguna serta 

menarik dirinya dari perkumpulan orang-orang di sekitarnya. Interaksi sosial pada 
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lansia dapat mencegah depresi, dan menimbulkan rasa bahagia, berkurangnya 

terisolasi dan munculnya perasaan lebih berguna karena bertambahnya relasi dan 

bebagai aktivitas dalam hidupnya. (Aprilia, 2022). 

Peran aktif dalam bersosialisasi dapat berpengaruh pada kemampuan 

dalam beradaptasi sosial. Memiliki teman dalam kelompok sosial yang saling 

berdiskusi maka menumbuhkan kontak sosial yang baik. Memenuhi kebutuhan 

sosial lansia, lansia perlu berinteraksi di lingkungannya, mampu menyesuikan diri 

pada lingkungan, mempelajari sesuatu yang baru dan mampu melengkapi satu dan 

yang lain (Situngkir, 2022) 

Melihat masalah interaksi sosial yang terjadi pada lansia di Desa Kuta 

Raya yang memiliki dampak pada status sosial karena tidak lagi bersosialisasi 

karena adanya keterbatasan fisik, maka penulis tertarik untuk meneliti sejauh 

mana gambaran interaksi sosial lansia di Desa Kuta Raya tahun 2023. 

 

1.2.      Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Gambaran Interaksi Sosial Lansia di Desa Kuta Raya 

Tahun 2023? 

 

1.3.       Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui gambaran interaksi sosial lansia di Desa Kuta Raya 

tahun 2023. 
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1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mengidentifikasi interaksi sosial berdasarkan kerjasama pada 

lansia di Desa Kuta Raya. 

2. Untuk mengidentifikasi interaksi sosial berdasarkan persaingan pada 

lansia di Desa Kuta Raya. 

3. Untuk mengidentifikasi interaksi sosial berdasarkan pertentangan pada 

lansia di Desa Kuta Raya. 

4. Untuk mengidentifikasi interaksi sosial berdasarkan persesuaian pada 

lansia di Desa Kuta Raya. 

 

1.4.    Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tentang 

gambaran interaksi sosial lansia di Desa Kuta Raya tahun 2023. 

1.4.2   Manfaat praktis 

1. Bagi masyarakat 

Penelitian ini bisa memberikan informasi dan wawasan untuk 

mengubah perilaku dalam berinteraksi sosial dalam bermasyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dapat meneliti faktor lain 

yang dalam meningkatkan interaksi sosial pada lansia. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.      Konsep Interaksi Sosial 

2.1.1 Defenisi 

Interaksi sosial sendiri merupakan hubungan yang dinamis, dimana 

hubungan tersebut berkaitan hubungan antar perseorangan, antara kelompok satu 

dan kelompok yang lainnya, maupun hubungan antara perseorangan dan 

kelompok. Tidak jarang disebutkan bahwa seseorang menjadi sulit untuk bertahan 

hidup, apabila ia tidak menjalin interaksi dengan seorang individu lainnya, karena 

ini merupakan dasar dari terjadinya proses sosial, yaitu interaksi sosial (Xiao, 

2018). 

Manusia selalu berhadapan dan berinteraksi bersama orang lain, mulai dari 

lingkungan keluarga hingga kelingkungan masyarakat. Salah satu bentuk interaksi 

ditemukan di sekolah yang berkaitan pendidikan. Pendidikan bisa diartikan proses 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang dalam berinteraksi sosial (Haq, 

2020). Menurut Maryati dan Suryawati interaksi sosial adalah “kontak atau 

hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respon antar individu dan 

kelompok” (Haq, 2020). 

2.1.2    Bentuk interaksi sosial 

1. Bentuk interaksi sosial positif  

 Menurut Harahap 2020, interaksi sosial positif merupakan proses 

yang bermakna bersatu, menyatu karena ada hal yang diakui bersama 

oleh sekumpulan orang, sehingga dapat diterima oleh masyarakat yang 

meliputi: 
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a. Kerjasama 

Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang didorong oleh 

adanya kepentingan pribadi, kepentingan umum dan tuntutan 

situasi.  

1) Melakukan aktivitas bersama-sama 

2) Mengikuti senam pagi bersama lansia lainnya 

3) Membersihkan linkungan bersama-sama 

4) Mampu melakukan kegiatan bersama teman-teman 

5) Suka membantu lansia lainnya 

b. Penyesuaian 

Suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi antara 

pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan 

pertentangan dan menyelesaikan pertikaian secara cara 

kompromi, mediasi, konsiliasi dan toleransi. 

1) Merasa terganggu jika saya bergabung bersama teman-teman  

2) Merasa nyaman di lingkungan  

3) Menolong lansia lain yang memerlukan bantuan  

4) Bergaul bersama orang-orang yang berbeda suku dan agama  

5) Ikut berpartisipasi delam kegiatan bersama lansia yang 

berlain agama 
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2. Interaksi sosial negatif  

 Menurut Harahap (2020), interaksi sosial negatif merupakan proses 

perlawanan yang dilakukan oleh individu dan kelompok dalam proses 

sosial pada suatu masyarakat yang meliputi: 

a. Persaingan 

 Suatu perjuangan yang dilakukan perorangan maupun kelompok 

untuk memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa 

menimbulkan ancaman dan benturan fisik. 

1) Mengajak teman membantu menyelesaikan masalah bersama 

lansia lain 

2) Berbahasa Indonesia berkomunikasi pada setiap orang 

3) Menolong lansia lain yang membutuhkan bantuan 

4) Merasa iri apa yang dimiliki lansia lain 

5) Ingin selalu lebih dari lansia lain 

b. Pertentangan 

 Menurut Efendi (2017), pertentangan merupakan suatu bentuk 

interaksi yang memecah belah persatuan kelompok dimana proses 

sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat tertentu karena 

adanya perbedaan paham yang meliputi: 

1) Bertengkar bersama lansia lain 

2) Memarahi lansia lain 

3) Mengambil barang milik lansia lain 

4) Memaksa lansia lain untuk melakukan yang saya mau 
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5) Jika ada masalah pada orang lain maka mengatakan langsung 

pada orang tersebut 

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 

1. Faktor imitasi 

 Imitasi adalah interaksi sosial yang didasari oleh faktor meniru 

orang lain. Contohnya seperti pada anak-anak yang sedang belajar 

Bahasa, seakan-akan mereka megimitasi dirinya sendiri, mengulangi 

bunyi kata-kata, mengimitasi orang lain. Tidak hanya berbicara tetapi 

juga tingkah laku tertentu, cara member hormat, cara berterimakasih 

dan cara member syarat (Firdaus, 2018). 

2. Faktor sugesti 

 Sugesti adalah pengaruh psikis, yang dating dirinya sendiri dan 

orang lain yang umumnya diterima tanpa adanya kritik dari individu 

yang bersangkutan. Sugesti adalah cara memberikan suatu pandangan 

atau pengaruh kepada seseorang sehingga orang tersebut mengikuti 

pandangan atau pengaruh tersebut tanpa berpikir panjang (Waryanti, 

2021).  

3. Faktor identifikasi 

a. Proses identifikasi sering terjadi secara tidak sadar 

b. Bersifat irasional, yaitu perasaandan kecenderungan dirinya 

tidak dipikirkan secara rasional 

c. Identifikasi berfungsi sebagai norma, cita-cita dan pedoman 

tingkah laku orang lain. 
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4. Simpati 

 Simpati adalah perasaan tertariknya individu terhadap individu 

lain. Simpat itimbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan 

berdasarkan penilaian perasaan seperti juga pada proses identifikasi. 

Proses simpati dapat pula berjalan secara perlahan-lahan secara sadar 

dan cukup nyata dalam hubungan dua orang atau lebih. Perbedaan 

simpati dan identifikasi yaitu dorongan utama yang ingin mngikuti 

jejak atau mencontoh. Sedangkan pada simpati dorongan utamanya 

adalah ingin mengerti dan bekerja sama. Simpati berlangsung dan 

berkembang jika terjalain kerja sama dua orang (Rinanto, 2022).  

2.1.4 Syarat interaksi sosial 

1. Kontak sosial 

 Dapat berupa kontak primer maupun skunder. Kontak primer 

merupakan kontak langsung seperti bertemu dan bertatap muka, 

berjabat tangan, saling tersenyum. Kontak skunder merupakan kontak 

tidak langsung adanya media seperti surat, telepon dan lainnya. 

2. Komunikasi 

 Proses dimana seorang individu memberikan tafsiran gerakan, 

sikap dan perasaan untuk menyampaikan apa yang ingin disampaikan. 

3. Ada tujuan 

 Setiap interaksi sosial memiliki tujuan yaitu tujuan yang ingin 

dicapai baik secara individu maupun kelompok adanya fungsi sosial 

(Masela, 2019). 
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2.2.      Konsep Lansia  

2.2.1 Definisi 

Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. 

Menjadi tua bukan lah suatu penyakit, tetapi merupakan proses yang 

mengakibatkan perubahan kumulatif, serta proses menurunnya daya tahan tubuh 

dalam menghadapi rangsangan baik dari dalam dan luar tubuh. Tua adalah suatu 

keadaan yang terjadi di dalam kehidupan manusia dimasa yang datang. Proses 

menua adalah proses sepanjang hidup, tidak hanya dimulai dari suatu waktu 

tertentu, tetapi dimulai sejak permulaan kehidupannya sejak di lahirkan. Lansia 

merupakan proses alamiah yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap 

kehidupan, yaitu anak, dewasa, dan tua (Kholifah, 2016). 

Lansia dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan 

manusia. Menurut UU No. 13/Tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia disebutkan 

bahwa lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun. 

2.2.2 Klasifikasi lansia  

KEMENKES (2016) mengklasifikasikan lansia dalam kategori berikut: 

1. Pralansia, seseorang yang berusia berusia antara 45-59 tahun 

2. Lansia, seseorang yang berusia 60 tahun atau lebih yang tidak memiliki 

penyakit (komplikasi). 

3. Lansia resiko tinggi, seseorang yang berusia 70 tahun atau lebih/ 

sesorang yang berusia 60 tahun atau lebih dan adanya masalah 

kesehatan 
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Sedangkan WHO (1999) menjelaskan batasan lansia sebagai berikut: 

1. Usia lanjut (elderly) antara usia 60-74 tahun 

2. Usia tua (old) 75-90 tahun 

3. Usia sangat tua (very old) usia> 90 tahun 

2.2.3 Ciri-ciri lansia  

Ada pun ciri-ciri lansia sebagai berikut: 

1. Lansia merupakan periode kemunduran 

Kemunduran pada lansia sebagian datang dari factor fisik dan 

faktor psikologis. Motivasi memiliki peran yang penting dalam 

kemunduran pada lansia. Misalnya lansia yang memiliki motivasi yang 

rendah dalam melakukan kegiatan, maka mempercepat proses 

kemunduran fisik, tetapi ada juga lansia yang memiliki motivasi yang 

tinggi, maka kemunduran fisik pada lansia lebih lama terjadi 

(Pasmawati, 2017). 

2. Lansia memiliki status kelompok minoritas 

Kondisi ini sebagai akibat dari sikap sosial yang tidak 

menyenangkan terhadap lansia dan diperkuat oleh pendapat yang 

kurang baik, misalnya lansia yang lebih senang mempertahankan 

pendapatnya maka sikap sosial dimasyarakat menjadi negatif, tetapi 

ada juga lansia yang mempunyai tenggang rasa kepada orang lain 

sehingga sikap sosial masyarakat mejadi positif (Kholifah, 2016). 
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3. Menua membutuhkan perubahan peran 

Perubahan peran tersebut dilakukan karena lansia mulai mengalami 

kemunduran dalam segala hal. Perubahan peran pada lansia sebaiknya 

dilakukan atas dasar keinginan sendiri bukan atas dasar tekanan dari 

lingkungan.  

4. Penyesuaian yang buruk pada lansia 

Perlakuan yang buruk terhadap lansia membuat mereka cenderung 

mengembangkan konsep diri yang buruk sehingga dapat 

memperlihatkan bentuk perilaku yang buruk. Akibat dari perlakukan 

yang buruk itu membuat penyesuaian diri lansia menjadi buruk pula 

(Kholifah, 2016).  

2.2.4. Permasalahan yang terjadi pada lansia  

Permasalahan yang terjadi pada lansia sering ditimbulkan oleh beberapa 

factor seperti kesehatan, ekonomi, sosial, psikis dan fisik. Adapun permasalahan 

yang sering terjadi pada lansia: 

1. Masalah ekonomi 

Secara ekonomi, usia lanjut ditandai penurunan produktivitas kerja, 

memasuki masa pension atau berhentinya pekerjaan utama. Usia lanjut 

dihadapkan pada berbagai kebutuhan yang semakin meningkat seperti 

kebutuhan makanan yang bergizi seimbang, pemeriksaan kesehatan 

secara rutin, kebutuhan sosial dan rekreasi. Lansia yang memiliki 

pensiun, kondisi ekonominya lebih baik karena memiliki penghasilan 

tetap setiap bulannya (Tadung, 2022). 
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2. Secara aspek psikologis 

Penduduk lanjut usia merupakan suatu kelompok sosial sendiri 

yang mesti menerima perhatian lebih dan spesifik dari kondisi 

psikologis yang dimilikinya. 

Faktor psikologis yang menyertai lansia antara lain: 

a. Rasa tabu atau malu bila mempertahankan kehidupan seksual pada 

lansia 

b. Sikap keluarga dan masyarakat yang kurang menunjang serta 

diperkuat oleh tradisi dan budaya 

c. Kelelahan atau kebosanan karena kurang variasi dalam 

kehidupannya 

d. Pasangan hidup telah meninggal 

3. Masalah sosial 

Lansia di Indonesia masih dipercayai sebagai sosok seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang agama dan norma-norma yang baik 

yang terkadang menjadi sumber nasihat yang dibutuhkan oleh 

masyatakat luas. Lansia perlu dihargai, dihormati, dan dilibatkan 

dalam kegiatan kemasyarakatan, dan berinteraksi di masyarakat 

lainnya. Seorang lansia bisa dijadikan acuan karena cara berfikirnya 

lebih jernih dan memiliki pengalaman yang lebih banyak. 

Masalah sosial lain yang terjadi pada lansia yaitu gangguan 

fungsional atau kecacatan yang terjadi pada lansia menyebabkan para 

lansia merasa terasingkan atau diasingkan. Keterasingan menyebabkan 
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lansia merasa depesi dan berperilaku regresi seperti mudah menangis, 

mengurung diri, mengumpulkan barang-barang tak berguna. Lansia 

sering membangun ikatan pada anggota dari kelompok usia mereka, 

untuk menghindari kesepian akibat ditinggalkan anak yang tumbuh 

besar dan masa pension (Afizal, 2018). 

4. Masalah fisik 

Sebagian besar lansia mengalami penurunan kemampuan fisik 

secara signifikan. Lansia sering mengalami berbagai penyakit 

degeneratif seperti Alzheimer, Parkinson, Atherosclerosis, Kanker, 

Diabetes, sakit Jantung, Osteoarthritis, Osteoporosis, dan Reumatik. 

Selain itu penyakit yang diderita lansia bersifat multipatologis yaitu 

jenis penyakit yang diderita lebih dari satu jenis penyakit. 

5. Masalah psikis 

Lansia mengalami berbagai disabilitas/kecacatan sehingga 

memerlukan perawatan intensif jangka pendek maupun jangka 

panjang. bantuan orang lain/keluarga/ untuk merawat lansia sangat 

dibutuhkan. Lansia juga memerlukan perlindungan terutama untuk 

menjaga keamanan dari tindak kejahatan, misalnya perampokan dan 

tindak criminal lainnya. Sangat diperlukan perlindungan lanjut usia 

dari bahaya bencana, termasuk bencana alam yang cenderung terjadi 

(Aryana, 2019) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1.    Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realistis agar dapat 

dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antara 

variabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti) yang membantu 

peneliti menghubungkan hasil penemuan pada teori (Nursalam, 2020). 

Bagan 3.1. Kerangka Konsep Penelitian mengetahui “Gambaran Interaksi 

Sosial Lansia di Desa Kuta Raya Tahun 2023” 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   = Diteliti 

 

3.2.    Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau 

pertanyaan penelitian. Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena 

Interaksi Sosial:  

a. Kerjasama 

b. Persesuaian 

c. Persaingan 

d. Pertentangan 

1. Baik 

2. Cukup  

3. Kurang  
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hipotesis bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dan 

interprestasi data (Nursalam, 2020). Penelitian ini tidak terdapat hipotesis karena 

penulis melakukan penelitian dalam bentuk gambaran. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1.  Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam 

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data. 

Rancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasi struktur penelitian 

yang dilaksanakan (Nursalam, 2020).  

Rancangan yang dilakukan peneliti yaitu deskriptif yang dapat diartikan 

sebagai proses pemecahan masalah yang bertujuan untuk melihat gambaran 

fenomena yang terjadi didalam suatu populasi tertentu (Nursalam, 2020). 

Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan 

penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang data tersebut. 

 

4.2.      Populasi dan Sampel 

4.2.1    Populasi  

Populasi merupakan semua kumpulan individu maupun objek yang 

mempunyai beberapa karakteristik (Polit & Beck, 2012). Populasi dalam 

penelitian ini adalah lansia di Desa Kuta Raya yang berjumlah 105 orang. 

4.2.2    Sampel 

Sampel terdiri berdasarkan segmen populasi yang terjangkau dan dapat 

digunakan subjek penelitian melalui sampling. Sampling merupakan proses 

menyeleksi porsi dari populasi yang ada (Nursalam,2020). Pemilihan sampel 

dilakukan simple random sampling cara diundi, teknik pengambilan sampel ini 
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digunakan penulis karena alasan, penulis tidak menggunakan batasan karakteristik 

lansia di Desa Kuta Raya. 

Cara yang dilakukan untuk menentukan sampel penelitian adalah 

menggunakan rumus Vincent (1989): 

   
           

                
 

Keterangan:  

n  = Besar sampel 

N  = Ukuran/jumlah populasi  

Z  = Tingkat kepercayaan, sebesar 95% (1,96) 

P  = Proporsi di populasi (0,5) 

G  = Galat pendugaan/presisi (0,1) 

  
                       

                             
 

  
               

                    
 

  
       

           
 

  
       

      
 

n= 50,16 

n= 51 

Sampel dalam penelitian ini adalah lansia di Desa Kuta Raya yang 

berjumlah 51 orang.  

 



20 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

4.3.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1    Variabel penelitian 

Variabel adalah karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu 

(benda, manusia, dan lain-lain). Riset variabel dikarakteristikkan sebagai derajat 

jumlah dan juga perbedaan. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen 

yaitu gambaran interaksi sosial. 

4.3.2    Defenisi operasional 

Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik yang 

diamati dari sesuatu yang didefenisikan tersebut. Karakteristik yang diukur ialah 

kunci defenisi operasional. Dapat diamati artinya memungkinkan peneliti untuk 

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau 

fenomena yang dapat diulangi lagi oleh orang lain (Nursalam, 2020).  

Table 4.1 Defenisi Operasional Gambaran Interaksi Sosial Lansia Di Desa 

Kuta Raya Tahun 2023 

Variabel Defenisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Interaksi 

sosial 

Kemamp

uan 

individu 

dalam 

berintera

ksi pada 

teman 

sebaya 

kerjasama, 

persaingan, 

pertentanga

n dan 

persesuaian  

Kuesioner terdiri 

dari 4 indikator. 

Masing-masing 

indikator terdiri dari 

5 pernyataan 

menyarakan 

jawaban 

- T    = 1 

- J     =2 

- KK =3 

- SR  =4 

- SL   =5 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

Baik  

(19-25)  

Cukup 

(12-18)  

Kurang  

(5-11) 
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4.4.      Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dan dipilih dan 

dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar menjadi lebih 

mudah dan sistematis (Polit & Beck, 2012). Instrumen yang digunakan dibuat 

dalam bentuk angket/ kuesioner untuk mendapatkan informasi dan data dari 

responden. Kuesioner adalah jenis pengukuran yang digunakan oleh peneliti 

menggunakan cara mengumpulkan data secara formal kepada subjek untuk 

menjawab pertanyaan secara tertulis (Nursalam, 2020). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian diadopsi dari kuesioner interaksi 

sosial oleh Agung Senjaya & Iwan Rusdi, 2012. 

1. Instrumen interaksi sosial lansia 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian diadopsi dari kuesioner 

interaksi sosial oleh Agung Senjaya & Iwan Rusdi, 2012, dengan bentuk skala 

likert dan parameter bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi: kerjasama, 

persaingan, pertentangan dan persesuaian. Instrumen tersebut terdiri dari 20 

pernyataan dan nilai maksimal 5 dan nilai minimal 1, setiap indikator terdiri dari 5 

pernyataan.  

 Interaksi sosial memiliki 4 indikator yaitu indikator kerjasama, indikator 

persaingan, indikator pertentangan, dan indikator persesuaian, masing-masing 

terdiri dari 5 pernyataan. Hasil dari setiap indikator dikategorikan menjadi 3 

rentang kelas, perhitungan sebagai berikut:  

P= 
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= 
    

 
 

= 
  

 
 

= 6,7 

= 7 

Sesuai rumus tersebut maka skor instrument Interaksi sosial lansia:  

Baik  = 19-25 

Cukup = 12-18  

Kurang  = 5-11 

 

4.5.    Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

4.5.1. Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Kuta Raya Kecamatan Tigabinanga tahun 

2023. 

4.5.2    Waktu penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan 19-28 April 2023.  

 

4.6.      Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data 

4.6.1. Pengambilan data 

Pengumpulan data adalah proses perolehan subjek dan proses 

pengumpulan data untuk suatu penelitian. Pengambilan data ialah suatu proses 

pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang 

diperlukan dalam suatu penelitian Nursalam (2020). 
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Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil dari pengisian kuesioner yang biasa 

dilakukan oleh peneliti. Data ini didapat saat peneliti melakukan penyebaran 

kuesioner tentang interaksi sosial lansia. 

Data sekunder adalah data yang sudah ada, yang dikumpulkan oleh 

Lembaga dan organisasi penyidik sebelumnya. Proses pengumpulan data sekunder 

cenderung lebih mudah dan cepat dilakukan. Peneliti bisa mendapatkan berbagai 

data sekunder, memanfaatkan sumber publikasi pemerintah, situs, buku, artikel, 

jurnal, catatan internal organisasi dan lain sebagainya. Data diambil dan 

dikumpulkan oleh peneliti adalah jumlah lansia yang ada di Desa Kuta Raya yang 

didapatkan dari data laporan pemerintahan Desa Kuta Raya. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek dan proses 

pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2020). Pengumpulan data dimulai pada megajukan surat permohonan 

izin penelitian kepada kepala desa Kuta Raya dan setelah mendapatkan izin 

penulis melakukan pendekatan kepada masyarakat di wilayah kerja Desa Kuta 

Raya. Selanjutnya, penulis menjelaskan kepada responden mengenai tujuan, 

manfaat penelitian, dan prosedur pengisian kuesioner. Kemudian 

menginstruksikan kepada calon responden untuk mengisi persetujuan informed 

consent.  

Setelah responden setuju, penulis menyebarkan kuesioner untuk diisi oleh 

tesponden serta menjelaskan kembali tata cara pengisian yang dimulai dari 
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pengisian data demografi yaitu meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, 

dan aktivitas sehari-hari mengisi waktu luang. Kemudian mengisi kuesioner 

interaksi sosial, bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi: kerjasama, persaingan, 

pertentangan dan persesuaian. Instrumen tersebut terdiri dari 20 pernyataan nilai 

maksimal 5 dan nilai minimal 1, indicator terdiri dari 5 pernyataan. 

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar-

benar mengukur apa yang di ukur. Validitas merupakan suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat valid suatu instrument. Sebuah 

instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan (Polit, 2012). Observasi yang digunakan peneliti tidak 

melakukan uji validitas dan reliabilitas karena kuesioner diadopsi dari 

Agung Senjaya & Iwan Rusdi (2012). 

2. Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila 

fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam 

waktu yang berlebihan. Alat dan cara pengukur atau pengamati sama-

sama memegang peran dalam penting dalam waktu yang bersamaan 

(Nursalam, 2020). Observasi yang digunakan peneliti tidak melakukan 

uji validitas dan reliabilitas karena kuesioner diadopsi dari Senjaya & 

Iwan (2012) hasil dari penyataan dinyatakan valid bentuk skala likert 

dan parameter bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi: kerjasama, 

persaingan, pertentangan dan persesuaian. Instrumen tersebut terdiri 

dari 20 pernyataan dan nilai maksimal 5 dan nilai minimal 1, indikator 

terdiri dari 5 pernyataan. 
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4.7.      Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Interaksi Sosial Lansia Di Desa Kuta Raya 

Tahun 2023 
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Penyusunan proposal 

Uji etik penelitian 

 

Pengajuan judul  
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Ijin Penelitian  

 

Analisa data 

Seminar hasil 

Seminar proposal 

Pengolahan data  
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4.8.     Analisa Data 

Analisa data merupakan suatu bagian yang penting dalam mencapai tujuan 

penelitian, yang dimana dapat menjawab pertanyaan pertanyaan terhadap suatu 

fenomena. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat. 

Yang dimana hanya menggambarkan tabel distribusi frekuensi dan persentasi 

interaksi sosial lansia. 

Cara yang dilakukan untuk menganalisa data yaitu beberapa tahapan: 

1. Editing  

Jika kuesinoer telah diisi oleh responden, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengecekan ulang kuesioner. Jika kuesioner yang 

belum terisi maka peneliti memberikan lembaran kuesioner kepada 

responden agar responden mengisi kuesioner yang belum terisi. 

2. Coding 

Pemberian kode berupa angka pada data, kode yang diberikan peneliti 

untuk jenis kelamin laki-laki angka 1, perempuan 2. Pemberian angka 

pada proses coding sangat perlu 

3. Scoring 

Menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden berdasarkan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan penulis. 

4. Tabulating 

Langkah ini mempermudah peneliti dalam melakukan analisis data data 

dan pengolahan data, kemudian seluruh data dimasukkan kedalam bentuk 

tabel. 
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Analisis data dilakukan peneliti secara deskriptif dengan melihat 

persentasi yang dikumpulkan dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. 

Peneliti menggunakan aplikasi (Microsoft Excel 2016) dan SPSS. Setelah semua 

data terkumpul tahap pertama yang dilakukan memeriksa data yang telah didapat 

di kusioner. Jika data sudah lengkap selanjutnya peneliti mengentri data di 

Microsoft Excel 2016 sesuai dengan kode yang sudah dibuat di kuesioner. Setelah 

itu peneliti memasukkan data ke SPSS dan mengkategorikan data. Setelah itu, klik 

analyze descriptive statistics, frequencies. Lalu klik statistics, mean, medium, dan 

range setelah itu countinue. Klik chart dibawah statistic, setelah itu centang pie 

chart lalu continue, lalu klik oke maka akan muncul hasil serta diagram. 

 

4.9.      Etika Penelitian  

Etika penelitian adalah nilai normal yang berkaitan sejauh mana prosedur 

penelitian mematuhi kewajiban profesional, hukum, dan sosial kepada peserta 

(Polit and Beck, 2012.) 

Berikut prinsip penerapan etik penelitian kesehatan adalah: 

1. Beneficience, salah satuetika paling mendasar dalam penelitian adalah 

kebajikan. Sebagian besar peneliti menganggap bahwa prinsip ini berisi 

beberapa dimensi. Kebajikan melibatkan perlindungan peserta dari 

bahaya fisik dan psikologis, perlindungan peserta dari eksploitasi dan 

kinerja beberapa yang baik. Mempertimbangkan rasio/resiko manfaat 

partisipasi terhadap individu dan juga resiko terhadap peserta terhadap 

potensi manfaat bagi masyarakat. 
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2. Justice, prinsip luas ketiga yang diartikulasikan di Belmont laporan 

yang menyangkut keadilan keadilan mencakup ha katas perlakuan yang 

adil (baik dalam pemilihan peserta maupun selama program studi) dan 

ha katas privasi. Privasi dapat dijaga melalui anonimitas (dimana 

bahkan peneliti tidak mengenal identitas peserta) atau melalui prosedur 

kerahasiaan formal yang melindungi informasi yang diberikan peserta.  

3. Respect fot human dignity, penghormatan terhadap martabat manusia 

melibatkan hak peserta untuk menentukan nasib sendiri, yang berarti 

peserta memiliki kebebasan untuk mengontrol kegiatan mereka sendiri, 

termasuk partisipasi studi. Penghormatan terhadap martabat manusia 

juga mencakup hak untuk pengungkapan penuh, yang berarti bahwa 

peneliti telah sepenuhnya menjelaskan kepada calon peserta hak-hak 

mereka dan sifat penuh dari belajar.  

Penulis menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur 

penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari responden apakah bersedia atau 

tidak. Apabila bersedia maka penulis memberikan lembar persetujuan (informed 

consent) untuk di tanda tangani. Jika responden tidak bersedia maka penulis tidak 

memaksa karena penulis harus tetap memperhatikan hak responden. 

Penelitian ini juga telah lulus uji layak etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan No. surat 093/KEPK-SE/PE-

DT/IV/2023. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.  Gambaran Lokasi Penelitian  

Desa Kuta Raya berdiri sejak tahun 1739, letak geografis 3.064321 garis 

lintang dan 98.277394 garis bujur dan luas tanah sekitar 380 Ha. Desa ini adalah 

salah satu desa dari 19 desa yang berada di Kecamatan Tigabinanga. Jarak 

pemerintahan Desa Kuta Raya ke pusat Pemerintahan Kecamatan berkisar 3 km. 

jarak ke Ibu Kota kabupaten sekitar 39 km dan jarak ke ibu Kota Provinsi 93 km.  

Struktur pemerintahan yaitu Kepala Desa, Sekretariat Desa, Kepala 

Urusan Tata Usaha Dan Perencanaa, Kepala Urusan Keuangan, Kepala Seksi 

Pemerintahan, Kepala Seksi Kesejahteraan dan Pelayanan, Kepala Dusun dan 

Staff. Visi pemerintahan Desa Kuta Raya yaitu Mempersatukan Masyarakat Desa 

Kuta Raya, Misi Melestarikan Adat Istiadat Dan Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Kuta Raya dan Moto Tranparansi Merupakan Kunci 

Keberhasilan Bagi Desa. Program kerja Pembinaan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa. Hal Ini Menuntut Kepala Desa Yang Memiliki Tugas.  

Desa ini terdapat 180 rumah tangga, jumlah penduduk 896 jiwa. Penduduk 

di Desa Kuta Raya menjalankan aktivitas keagamaannya di rumah ibadah masing 

masing. Adapun rumah peribadatan di Desa Kuta Raya adalah gereja Katolik dan 

GBKP.  
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5.2.      Hasil Penelitian  

5.2.1 Data demografi responden di Desa Kuta Raya Tahun 2023 

Tabel 5.2  Distribusi Frekuensi Data Demografi Lansia Berdasarkan Jenis 

Kelamin, Umur, Pendidikan, dan Aktivitas Lansia Desa Kuta 

Raya Tahun 2023  

No Karakteristik Responden f (%) 

1 Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

 

25 

26 

 

49,0 

51,0 

 Total 51 100 

2 Umur 

- 60-69 tahun 

- 70-79 tahun 

- 80 tahun keatas 

 

31 

16 

4 

 

60,8 

31,4 

7,8 

 Total 51 100 

3 Pendidikan 

- Tidak Sekolah 

- SD 

- SMP 

- SMA 

 

1 

21 

23 

6 

 

2,0 

41,2 

45,1 

11,8 

 Total 51 100 

4 Aktivitas 

- Bercocok Tanam 

- Memasak 

- Aktivitas lain 

 

43 

6 

2 

 

84,3 

11,8 

3,9 

 Total 51 100 

 

 Berdasarkan Tabel 5.2 didapatkan bahwa karakteristik responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 25 responden (49,0%), jenis kelamin perempuan 

berjumlah 26 responden (51,0%). Terbanyak responden berumur 60-69 tahun 

berjumlah 31 responden (60,8%), responden berusia 70-79 tahun berjumlah 16 

responden (31,4%) dan responden berusia 80 ketas berjumlah 4 responden (7,8%). 

Terbanyak responden berpendidikan SMP berjumlah 23 responden (45,1%), 

berpendidikan SD berjumlah 21 responden (41,2 %), berpendidikan SMA 

berjumlah 6 responden (11,8 %) dan yang tidak sekolah berjumlah 1 responden 

(2,0%). Terbanyak responden beraktivitas bercocok tanam berjumlah 43 
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responden (84,3 %), beraktivitas memasak berjumlah 6 (11,8 %) dan beraktivitas 

lain berjumlah 2 responden (3,9 %). 

5.2.2 Interaksi sosial berdasarkan kerjasama 

 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Berdasarkan Indikator 

Kerjasama Pada Lansia Di Desa Kuta Raya Tahun 2023 

No Indikator Kerjasama f % 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang  

15 

30 

6 

29,4 

58,8 

11,8 

 Total 51 100 

 

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan bahwa interaksi sosial berdasarkan 

indikator kerjasama pada lansia di Desa Kuta Raya kategori cukup 30 responden 

58,8% dan kategori kurang 6 responden 11,8%. 

5.2.3 Interaksi sosial berdasarkan persaingan 

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Berdasarkan Indikator 

Persaingan Pada Lansia Di Desa Kuta Raya Tahun 2023 

No Indikator Persaingan f % 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang  

18 

33 

- 

35,3 

64,7 

- 

 Total 51 100 

 

Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan bahwa interaksi sosial berdasarkan 

indikator persaingan pada lansia di Desa Kuta Raya kategori cukup 33 responden 

64,7%, dan kategori baik 35,3%. 

5.2.4 Interaksi sosial berdasarkan pertentangan 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Berdasarkan Indikator 

Pertentangan Pada Lansia Di Desa Kuta Raya Tahun 2023 

No Indikator Pertentangan f % 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang  

51 

- 

- 

100 

- 

- 

 Total 51 100 
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Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan bahwa interaksi sosial berdasarkan 

indikator pertentangan pada lansia di Desa Kuta Raya kategori baik 51 responden 

100%.  

5.2.5 Interaksi sosial berdasarkan persesuaian  

Tabel 5.6  Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Berdasarkan Indikator 

Persesuaian Pada Lansia Di Desa Kuta Raya Tahun 2023 

No Indikator Persesuain f % 

1 

2 

3 

Baik 

Cukup 

Kurang  

50 

1 

- 

98,0 

2,0 

- 

 Total 51 100 

 

Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan bahwa interaksi sosial berdasarkan 

indikator persesuaian pada lansia di Desa Kuta Raya kategori baik 50 responden 

98,0% dan kategori cukup 2,0%.  

 

5.3     Pembahasan 

5.3.1 Indikator interaksi sosial berdasarkan kerjasama lansia di Desa Kuta Raya 

Tahun 2023 

Diagram 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Kerjasama Lansia di Desa 

Kuta Raya Tahun 2023 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada 5.1 lansia mengenai 

kerjasama lansia di Desa Kuta Raya menunjukkan kerjasama lansia cukup 27 
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orang (52,9%). Interaksi lansia didapatkan cukup sebagian lansia suka melakukan 

aktivitas bersama-sama, senam pagi bersama lansia lainnya, membersihkan 

lingkungan bersama-sama, membantu lansia lainnya seperti membuat minyak 

karo, mengulit kemiri mereka melakukan bersama dan kegiatan lainnya. 

Peneliti berasumsi kerja sama timbul karena adanya rasa kekeluargaan, 

kerukunan seperti gotong royong dan tolong-menolong, kerja sama juga timbul 

karena adanya timbal balik yang dirasakan lansia. Timbal balik yang dirasakan 

lansia, membuat lansia menjadi suka melakukan kegiatan bersama-sama dengan 

masyarakat lainnnya. Beberapa lansia yang sudah berusia 80 tahun keatas jarang 

mengikuti kegiatan yang ada di tempat ia berada seperti senam, karena mengalami 

keterbatasan fisik seperti sakit kaki dan sakit pinggang membuat mereka.  

Asumsi didukung Andesty (2018) beberapa lansia mengalami interaksi 

yang cukup dikarenakan perubahan psikologis yang dialami oleh lansia akan 

mengakibatkan lansia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan 

masyarakat sekitar sehingga dapat mempengaruhi interaksi sosial. Berkurangnya 

interaksi sosial pada lansia dapat menyebabkan perasaan terisolir, sehingga lansia 

memilih menyendiri dan merasa terisolasi. Menurut Jamini (2020) lansia memiliki 

interaksi sosial cukup dikarenakan semakin bertambahnya usai menyebabkan 

penurunan derajat kesehatan dan kemampuan fisik menyebabkan lansia secara 

perlahan akan menghindar dari hubungan dengan orang lain sehingga interaksi 

sosial menurun.  

Salah satu cara untuk meningkatkan kerjasama seperti hidup 

bermasyarakat dan berinteraksi dan orang lain, yang dimana lansia dapat 
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menyampaikan masalahnya menjalin pendekatan antar sesama dan keluarganya 

sendiri karena komunikasi lansia menjadi lebih efektif jika suasana terbuka, akrab, 

santai, menjaga tata krama dan saling menghargai usia satu sama lain, maka dari 

itu lansia dapat menjalin kerjasama yang baik. Kesejahteraan sosial adalah suata 

tata kehidupan dan penghidupan spiritual setiap individu termasuk lansia yang 

diliputi oleh rasa ketenteraman yang memungkinkan kebutuhan sosial yang 

sebaik-baiknya bagi diri.  

5.3.2 Indikator interaksi sosial berdasarkan persaingan lansia di Desa Kuta Raya 

Tahun 2023 

Diagram 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Persaingan Lansia di Desa 

Kuta Raya Tahun 2023 

 

Indikator persaingan merupakan perjuangan yang dilakukan perorangan 

untuk memperoleh kemenangan yang menimbulkan permasalahan. Responden 

menjawab kategori baik sebanyak 18 responden (35,3%), lansia suka membantu 

menyelesaikan masalah lansia lain, suka menolong lansia lain, tidak pernah iri apa 

yang dimiliki lansia lain, dan tidak pernah ingin selalu lebih dari lansia lain.  

Peneliti berasumsi persaingan diantara lansia baik, artinya lansia nyaman 

dengan dirinya, puas dengan pencapainnya, selalu menerima segala 

kekurangannya sehingga tidak ada iri hati antara sesama, lansia tidak pernah ingin 
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selalu lebih dari lansia lain, dan mengajak teman untuk menyelesaikan masalah 

dengan lansia lain sehingga tidak ada masalah pada lansia terkait persaingan. 

Wajo (2020) dalam penelitiannya didapatkan persaingan baik para lansia karena 

beberapa sebab akibat yang pada prinsipnya tidak terciptanya perasaan iri hati 

diantara mereka menimbulkan dapat menimbul permasalahan.  

Setiarsih (2020), menjelaskan persaingan dalam interaksi sosial baik 

bahwa seseorang yang mengalami masalah dalam mengingat dan mengikuti alur 

percakapan yang sedang diperbincangkan, namun dapat berkomunikasi dengan 

lawan bicara secara efektif, dan mampu untuk memahami informasi dari sumber 

yang didapatkan sehingga tidak dapat menimbulkan persaingan. 

5.3.3 Indikator interaksi sosial berdasarkan pertentangan lansia di Desa Kuta 

Raya Tahun 2023 

Diagram 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pertentangan Lansia di 

Desa Kuta Raya Tahun 2023 

 

Pertentangan Interaksi sosial pada indikator pertentangan didapatkan baik 

(100%) dimana lansia tidak suka bertengkar bersama lansia lainnya, tidak suka 

memarahi lansia lain, tidak mau mengambil barang milik lansia lain, tidak suka 

memaksa lansia lain untuk melakukan yang dia mau. 
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Peneliti berasumsi pertentangan pada lansia baik, artinya lansia tidak suka 

bertengkar dengan sesama, memarahi lansia lainnya, atau mengambil barang milik 

lansia bahkan tidak suka memaksa lansia lain untuk melakukan sesuatu hal yang 

ia mau sehingga dapat menimbulkan interaksi yang baik. Pertentangan antara 

lansia baik karena sifat atau sikap yang saling menghargai dan menghormati satu 

sama lain. Selain itu, pertentangan baik juga dapat dipengaruhi oleh sikap lansia 

yang dapat menahan diri untuk tidak saling bertengkar.  

Asumsi didukung Wajo (2020), pertentangan yang baik dapat dilihat dari 

sikap yang tidak saling berinteraksi secara langsung, namun memperlihatkan 

ketidaksukaan merupakan perilaku yang bertentangan. Sikap saling iri hati 

maupun membenci antara satu dan yang lainnya karena proses diasosiatif yang 

terjadi pada individu tidak mengenal adanya usia. Pertentangan antar individu 

terjadi karena adanya perbedaan kepentingan dan adanya usaha untuk memenuhi 

tujuan menentang orang lain. Individu mempertahankan asumsinya karena takut 

apa yang sudah direncanakan akan menjadi sia-sia (Arzika, 2020). 

5.3.4. Distribusi interaksi sosial berdasarkan persesusaian lansia di Desa Kuta 

Raya Tahun 2023 

Diagram 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan Persesuaian Lansia di Desa 

Kuta Raya Tahun 2023 
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Persesuaian interaksi sosial didapatkan baik (98,0%) karena lansia merasa 

tidak merasa terganggu bergabung bersama lansia lain, merasa nyaman di 

lingkungan, suka menolong lansia yang memerlukan bantuan, suka bergaul 

bersama orang yang berbeda suku dan agama, dan ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan lansia meskipun berlain agama.  

Peneliti berasumsi persesuaian interaksi sosial lansia baik, karena proses 

interaksi yang dapat menyesuaikan diri di lingkungan tempat sekitar. Artinya 

lansia dapat bersosialisasi di lingkungannya baik dengan keluarga atau sesama 

lansia dan masyarakat. Lansia merasa nyaman tinggal di lingkungannya dan tidak 

merasa terganggu jika bergabung masyarakat merupakan bentuk penyesuaian 

yang baik bagi interaksi sosial lansia.   

Nuraini (2018), menjelaskan bahwa lanjut usia yang mampu 

menyesuiakan diri baik, seperti dapat berinteraksi sosial baik dengan teman 

sesama lansia dan lingkungan sekitar dan mengikuti kegiatan yang ada di tempat 

mereka berada, maka timbal balik dari lingkungan tersebut juga akan baik. 

Penyesuaian diri yang baik dapat mempermudah perubahan interaksi sosial atau 

hubungan sosial dalam kelompok sosial tersebut menjadi baik.  

Sejalan Susanto (2021), kemampuan interaksi sosial lansia juga tergantung 

pada usahanya untuk menyesuaikan diri di lingkungannya, karena interaksi sosial 

dapat terjadi karena keaktifan bersosialisas sehingga lansia untuk penyesuaian diri 

yang sehat dan untuk membangun hubungan positif anatar interaksi dan 

kesejahteraan fisik. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.      Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian jumlah sampel berjumlah 51 responden 

mengenai gambaran interaksi sosial lansia di Desa Kuta Raya tahun 2023, maka 

disimpulkan: 

1. Interaksi sosial lansia berdasarkan kerjasama dalam kategori cukup 

(58,8%) 

2. Interaksi sosial lansia berdasarkan persaingan dalam kategori cukup 

(64,7%) 

3. Interaksi sosial lansia berdasarkan pertentangan dalam kategori baik 

(100%) 

4. Interaksi sosial lansia berdasarkan penyesuaian dalam kategori baik 

(98,0%).  

 

6.2.      Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran interaksi sosial lansia di 

Desa Kuta Raya tahun 2023, disarankan: 

1. Bagi tempat yang diteliti 

Diharapkan kepada petugas kesehatan di desa Kuta Raya agar 

mengadakan senam lansia ataupun posyandu lansia supaya lansia 

dapat berinteraksi dan lansia lainnya. 

2. Bagi lansia  
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Diharapkan lansia mengikuti kegiatan posyandu dan senam lansia 

guna meningkatkan interaksi sosial lansia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi 

mahasiswa mata kuliah keperawatan gerontik. Dapat melakukan 

penelitian tentang Posyandu dan Interaksi Sosial Lansia. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

 

 

 

Kepada Yth. 

Calon Responden Penelitian 

di tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : Indriani Christine br Kaban 

NIM : 032019003 

Alamat :  Jl. Bunga Terompet Pasar VIII No. 118 Kel. Sempakata, Kec. 

Medan Selayang 

 

Mahasiswa Program Studi Ners yang sedang melakukan penelitian dengan 

judul “Gambaran Interaksi Sosial Lansia di Desa Kuta Raya Tahun 2023”. 

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian terhadap calon responden, segala 

informasi yang diberikan oleh responden kepada peneliti dijaga kerahasiannya, 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian semata. Peneliti sangat 

mengharapkan kesediaan individu untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

tanpa adanya ancamana dan paksaan. 

Apabila saudara/i yang bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian 

ini, peneliti memohon kesediaan responden untuk menandatangani surat 

persetujuan untuk menjadi responden dan bersedia untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan peneliti guna pelaksanaan penelitian. Atas segala perhatian dan 

kerjasama dari seluruh pihak saya mengucapkan banyak terimakasih. 

 

 

Hormat saya, 

             Peneliti 

 

 

 

(Indriani Christine br Kaban) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

 

Nama (Inisial)  : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh 

lansia di Desa Kuta Raya, yang bernama ……………. dengan judul “Gambaran 

Interaksi Sosial Lansia Tahun”. Saya memahami bahwa peneliti ini tidak 

berakibat fatal dan merugikan, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden 

pada penelitian. 

 

 

 

 

 

 

                           Kuta Raya,   April 2023 

 

 

 

 

              Responden 
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KUESIONERINTERAKSI 

SOSIAL 

 

 

Petunjuk Pengisian:  

Beri tanda (V) pada kotak yang disediakan 

1. Jenis kelamin 

Laki-laki                     Perempuan  

2. Umur 

60-69 tahun                 70-79 tahun              

80 keatas 

3. Pendidikan terakhir 

Tidak Sekolah                      SMP  

SD                                        SMA  

4. Aktivitas sehari-hari mengisi waktu luang 

Bercocok Tanam                              Terapi Bermain 

           Olahraga                                            Memasak 

 

            Kegiatan Keagamaan                        Aktivitas lain  

 

Petunjuk Umum Pengisian 

Saudara/i dimohon untuk member tanggapan pernyataan dibawah ini sesuai 

pendapat saudara dengan memberikan tanda centang (v) 

Selalu                  (SL) 

Sering                  (SR) 

Kadang-kadang   (K) 

Jarang                  (J) 

Tidak pernah       (TP) 
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Bentuk Interaksi Sosial: Kerjasama  

No. Pernyataan SL SR K J TP 

1. Saya suka melakukan aktivitas bersama-

sama 

     

2. Saya mengikuti senam pagi bersama lansia 

lainnya 

     

3. Saya dan lansia lainnya membersihkan 

lingkungan bersama-sama 

     

4. Saya merasa mampu jika saya melakukan 

kegiatan bersama teman-teman 

     

5. Saya suka membantu lansia lainnya      

Bentuk Interaksi Sosial: Persaingan 

No Pernyataan SL SR K J TP 

6. Saya mengajak teman saya untuk 

membantu menyelesaikan masalah bersama 

lansia lain 

     

7. Saya menggunakan Bahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi pada setiap orang 

     

8. Saya menolong lansia lain yang 

membutuhkan bantuan saya 

     

9. Saya iri apa yang dimiliki lansia lain      

10. Saya ingin selalu lebih dari lansia lain      

Bentuk Interaksi Sosial: Pertentangan 

No. Pernyataan SL SR K J TP 

11. Saya bertengkar dan lansia lain      

12. Saya memarahi lansia lain      

13.. Saya mengambil barang milik lansia lain      

14. Saya suka memaksa lansia lain untuk 

melakukan yang saya mau 

     

15 Jika saya ada masalah pada orang lain maka 

saya mengatakan langsung pada orang 

tersebut 
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Bentuk Interaksi Sosial: Persesuaian 

No. Pernyataan SL SR K J TP 

16.  Saya merasa terganggu jika saya bergabung 

bersama teman-teman saya 

     

17. Saya merasa nyaman di lingkungan saya      

18. Saya menolong lansia lain yang memerlukan 

bantuan saya 

     

19. Saya bergaul bersama orang-orang yang 

berbeda suku dan agama saya 

     

20. Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan 

lansia lain meskipun berlain agama 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

OUTPUT DATA 

 

J. Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki - Laki 25 49.0 49.0 49.0 

Perempuan 26 51.0 51.0 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 60 - 69 tahun 31 60.8 60.8 60.8 

70 - 79 tahun 16 31.4 31.4 92.2 

80 keatas 4 7.8 7.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TidakSekolah 1 2.0 2.0 2.0 

SD 21 41.2 41.2 43.1 

SMP 23 45.1 45.1 88.2 

SMA 6 11.8 11.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

Aktivitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BercocokTanam 43 84.3 84.3 84.3 

Memasak 6 11.8 11.8 96.1 

Aktivitas Lain 2 3.9 3.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0  
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Kategori kerjasama 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 15 29.4 29.4 29.4 

Cukup 30 58.8 58.8 88.2 

Kurang 6 11.8 11.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

Kategori persaingan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 18 35.3 35.3 35.3 

Cukup 33 64.7 64.7 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

Kategori pertentangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 51 100.0 100.0 100.0 

 

Kategori persesusian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 50 98.0 98.0 98.0 

Cukup 1 2.0 2.0 100.0 

Total 51 100.0 100.0  
 

 

Kategori total 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 45 88.2 88.2 88.2 

Cukup 6 11.8 11.8 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



56 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Indikator 

Kerjasama Interaksi Sosial Lansia  

No. Pernyataan 
Jawaban  

SL SR K J TP 

1 

Saya suka 

melakukan aktivitas 

bersama-sama  

5 

(9,8%) 

26 

(51,0%) 

14 

(27,5%) 

6 

(11,8%) 
0 

2 

Saya mengikuti 

senam pagi bersama 

lansia lainnya 

3 

(5,9%) 

15 

(29,4%) 

21 

(41,2%) 

12 

(23,5%) 
0 

3 

Saya dan lansia 

lainnya 

membersihkan 

lingkungan bersama-

sama 

3 

(5,9%) 

27 

(52,9%) 

10 

(19,6%) 

11 

(21,6%) 
0 

4 

Saya merasa mampu 

jika melakukan 

kegiatan bersama 

teman-teman  

0 
26 

(51,0%) 

14 

(27,5%) 

10 

(19,6%) 

1 

(2,0%) 

5 
Saya suka membantu 

lansia lainnya 

1 

(2,0%) 

29 

(56,9%) 

19 

(37,3%) 

2 

(3,9%) 
0 

6 Saya mengajak 

teman saya untuk 

membantu saya 

menyelesaikan 

masalah dengan 

lansia lain  

2 

(3,9%) 

22 

(43,1%) 

18 

(35,3%) 

3 

(5,9%) 

6 

(11,8%

) 

7 Saya menggunakan 

Bahasa Indonesia 

untuk berkomunikasi 

dengan setiap orang  

1 

(2,0%) 

2 

(3,9%) 

2 

(3,9%) 

9 

(17,6%) 

37 

(72,5%

) 

8 Saya menolong 

lansia lain yang 

membutuhkan 

bantuan saya  

1 

(2,0%) 

32 

(62,7%) 

18 

(35,3%) 

0 0 

9 Saya iri dengan apa 

yang dimiliki lansia 

lain  

0 0 0 0 51 

(100%

) 

10 Saya ingin selalu 

lebih dari lansia lain  

0 0 1 

(2,0%) 

2 

(3,9%) 

48 

(94,1%

) 

11 Saya bertengkar 

dengan lansia lain 

0 0 0 5 

(9,8%) 

46 

(90,2%

) 
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No. Pernyataan 
Jawaban  

SL SR K J TP 

 

12 

Saya memarahi 

lansia lain 

0 0 2 

(3,9%) 

4 

(7,8%) 

45 

(88,2%

) 

13 Saya mengambil 

barang milik lansia 

lain 

0 0 0 0 51 

(100%

) 

14 Saya suka memaksa 

lansia lain untuk 

melakukan yang 

saya mau 

0 0 0 0 51 

(100%

) 

15 Jika saya ada 

masalah dengan 

orang lain saya 

mengatkan lansung 

pada orang tersebut  

0 5 

(9,8%) 

11 

(21,6%) 

9 

(17,6%) 

26 

(51,0%

) 

16 Saya merasa 

terganggu jika saya 

bergabung dengan 

teman-teman 

0 2 

(3,9%) 

1 

(2,0%) 

2 

(3,9%) 

46 

(90,2%

) 

17 Saya merasa nyaman 

dengan lingkungan 

saya  

50 

(2,0%) 

0 1 

(2,0%) 

0 0 

18 Saya menolong 

lansia lain yang 

memerlukan bantuan 

saya  

0 32 

(62,7%) 

19 

(37,3%) 

0 0 

19 Saya bergaul dengan 

orang-orang yang 

berbeda suku dan 

agam dengan saya 

50 

(98.0%) 

0 0 1 

(2,0%) 

0 

20 Saya ikut 

berpartisipasi dalam 

kegiatan dengan 

lansia lain meskipun 

berlain agama  

50 

(98.0%) 

0 0 1 

(2,0%) 

0 
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LEMBAR BIMBINGAN 
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